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Abstrak

Angka perceraian di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya dan semakin banyak anak-anak yang terpengaruhi oleh
perceraian orang tua mereka. Banyak penelitian berusaha memahami dampak perceraian terhadap anak-anak ini ketika
mereka tumbuh dewasa, terutama pengaruh perceraian orang tua terhadap marital attitudes yang dimiliki oleh dewasa
muda. Namun, hasil penelitian-penelitian sebelumnya terkait efek perceraian orang tua terhadap marital attitudes yang
dimiliki oleh dewasa muda masih belum jelas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa struktur keluarga tidak terkait
dengan marital attitudes dan penelitian lain menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara struktur keluarga
dan marital attitudes. Oleh karena itu, studi ini ditujukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan marital attitudes yang
signifikan antara dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai. Penelitian ini melibatkan 120 partisipan dewasa muda
yang berasal dari keluarga utuh dan bercerai yang dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan merupakan studi diferensial. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Marital Attitude Scale (MAS). Hasil menunjukan bahwa terdapat perbedaan marital attitudes yang signifikan
antara dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai (t(20) = 2.15, p<.05). Penemuan lain yang berkaitan dengan variabel
penelitian juga didiskusikan dalam studi ini.

Kata kunci: dewasa muda; keluarga bercerai; keluarga utuh; marital attitudes

Abstract

The divorce rates in Indonesia continue to increase every year and more children are affected by their parents' divorce.
Many researches have worked to understand the impact of divorce experience has on these children as they grow up. In
particular, the impact of a parental divorce on young adult’s marital attitudes. However, prior research has been unclear
about the effects parental divorce has on the marital attitudes of young adults. Some research indicating that family
structure is not associated with attitudes towards marriage, and other studies indicating that there is a significant
correlation between family structure and attitudes about marriage. Therefore, this study aims to see whether there were
significant differences in marital attitudes between young adults from intact and divorced families. This study involved
120 young adult participants who came from intact and divorced families selected using purposive sampling. This research
uses guantitative research methods and is a differential study. The measuring instrument used in this study is Marital
Attitude Scale (MAS). Results show that there are significant differences in marital attitudes between young adults from
intact and divorced families (t (120) = 2.15, p <.05). Other findings are also discussed in this study.

Keywords: young adult; divorced families; intact families; marital attitudes

PENDAHULUAN

Pernikahan terus menjadi pilihan populer bagi kebanyakan orang, meskipun demikian 50%
pernikahan di Amerika Serikat berakhir dengan perceraian. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
pasangan perlu terus berjuang agar dapat berhasil mempertahankan komitmen pernikahan seumur
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hidup (Jackl, 2013). Begitu juga dengan kondisi di Indonesia, saat ini sudah menjadi rahasia umum
bahwa Indonesia memiliki tingkat perceraian yang tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dirjen
Badan Peradilan Agama, dalam periode 2014 hingga 2016 perceraian di Indonesia meningkat dari
344.237 perceraian pada tahun 2014 menjadi 365.633 perceraian di tahun 2016 dengan rata-rata angka
perceraian naik 3% setiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2016). Ketika angka perceraian terus
meningkat maka semakin banyak anak-anak yang terpengaruhi oleh perceraian orang tuanya.
Willoughby (2012) menyatakan bahwa hal-hal yang dilihat seorang anak saat tumbuh dewasa
biasanya akan terbawa hingga masa dewasa. Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa jika
dibandingkan antara anak-anak dari keluarga utuh dengan anak-anak dari keluarga bercerai maka
anak-anak dari keluarga bercerai cenderung menunjukkan lebih banyak masalah perilaku, memiliki
lebih banyak masalah emosional, memperoleh nilai tes akademik atau nilai sekolah yang lebih rendah,
dan memiliki lebih banyak masalah dengan hubungan sosial (Frisco dkk., 2007; Hango &
Houseknecht, 2005). Ensign dkk. (dalam Cassidy & Shaver, 2016) menyatakan bahwa pengalaman
perceraian orang tua menjadi salah satu peristiwa kehilangan hubungan yang paling signifikan dalam
kehidupan individu yang diyakini akan secara signifikan mempengaruhi hubungan yang mungkin
terbentuk di kemudian hari. Dewasa muda dari keluarga bercerai ditemukan merasa cemas, takut dan
pesimis tentang status pernikahan atau hubungan masa depan mereka sendiri dan mengalami lebih
banyak masalah dalam pernikahan mereka sendiri (Dennison & Koerner, 2008; Turner & Kopiec,
2006).

Huurre dkk. (2006) menunjukan bahwa adanya efek perceraian yang berkelanjutan yang tidak terlihat
sampai di kemudian hari. Studi menunjukkan bahwa konsekuensi dari perceraian orang tua berlanjut
hingga masa dewasa. Salah satu relevansi khusus dengan penelitian ini adalah temuan sleeper effect
atau efek yang tertunda yang hanya baru akan muncul pada tahap perkembangan selanjutnya pada
individu yaitu ketika masa dewasa pada anak-anak dari keluarga yang bercerai saat mereka mulai
terlibat dalam hubungan romantik dan mulai membangun keluarga (Li, 2014).

Sebagai contoh, yaitu beberapa keturunan dari keluarga bercerai telah terbukti mengalami tingkat
kepuasan hubungan yang lebih rendah dalam hubungan romantis mereka sendiri, temuan yang hanya
baru akan terlihat setelah mereka mencapai kedewasaan (Cui & Fincham, 2010). Selain itu, adanya
tren pada keturunan dari orang tua yang bercerai untuk melihat pernikahan mereka sendiri berakhir
dengan perceraian (the intergenerational transmission of divorce). Hal tersebut terjadi di berbagai
negara seperti Belgia, Republik Ceko, Estonia, Finlandia, Jerman, Yunani, Hungaria, Italia, Latvia,
Lithuania, Belanda, Swedia, Swiss, dan Inggris (Dronkers & Harkonen, 2008).

Pernikahan orang tua atau persepsi anak tentang perceraian orang tua ternyata mempengaruhi marital
attitudes. Li (2014) menemukan bahwa perceraian dan pernikahan orang tua yang penuh konflik
merupakan hal yang paling terkait dengan perasaan yang negatif tentang pernikahan pada dewasa
muda. Oleh karena itu, struktur keluarga dengan sendirinya dapat menjadi instrumen untuk memahami
pengaruh dari pengalaman keluarga saat tumbuh kembang terhadap perspektif individu terhadap
hubungan (Halpern-Meekin, 2012). Anak-anak dari keluarga yang bercerai, dibandingkan dengan
anak-anak dari keluarga utuh, lebih mungkin menerima pesan negatif tentang pernikahan dan karena
itu memiliki sikap yang lebih negatif terhadap pernikahan. Segrin dan Taylor (2006) juga menemukan
bahwa dewasa muda dari keluarga yang bercerai lebih kecil kemungkinannya untuk percaya bahwa
pernikahan seumur hidup adalah suatu hal yang mungkin atau diinginkan. Sementara anak-anak dari
keluarga utuh lebih berkomitmen pada pernikahan, anak-anak dari keluarga dengan single parent dan

81



Jurnal Empati, Volume 11, Nomor 02, April 2022, Halaman 80-90

anak-anak dengan orang tua yang menikah lagi lebih merasa tidak siap untuk menikah karena
meningkatnya pengalaman konflik pernikahan orang tua (Simons dkk., 2013).

Marital Attitudes adalah evaluasi positif atau negatif individu terkait konsep umum dari pernikahan
(Riggio & Weiser, 2008; Willoughby, 2014). Menurut Mosko dan Pistole (2010), sikap terhadap
pernikahan yang positif ditandai dengan keyakinan pernikahan akan sukses dan bahagia, sedangkan
sikap terhadap pernikahan yang negatif menganggap pernikahan hanya dilihat sebagai suatu
perjanjian atau kontrak yang legal. Riggio dan Weiser (2008) menemukan bahwa individu yang
memiliki sikap negatif yang melekat kuat tentang pernikahan lebih cenderung menunjukkan perilaku
interpersonal yang tidak efektif dan lebih cenderung melaporkan hasil hubungan yang negatif yaitu
konflik yang lebih tinggi, lebih sedikit kepuasan, hingga mengakhiri hubungan dibandingkan individu
dengan sikap terhadap pernikahan yang positif.

Munculnya sikap negatif terhadap pernikahan tersebut dapat disebabkan oleh perceraian orang tua.
Pengalaman dalam keluarga asal terutama tekanan dan perceraian orang tua dapat memiliki efek
signifikan pada sikap dan pengalaman hubungan dewasa muda (Weigel, 2007). Anak-anak dari
keluarga yang bercerai mempelajari pesan-pesan penting dari hubungan orang tua mereka. Pesan-
pesan ini dapat berasal dari bentuk perilaku interpersonal dan hubungan yang buruk seperti strategi
resolusi konflik yang buruk atau sikap yang lebih kasual terhadap pernikahan yang mendukung
perceraian sebagai pilihan ketika segala sesuatunya tidak berjalan dengan baik dalam pernikahan (Cui
dkk., 2010). Sementara Akers-woody menyatakan bahwa dinamika orang tua dan keluarga yang
positif terkait dengan marital attitudes yang lebih positif (dalam Shefali & Shree, 2016). Anak-anak
dari keluarga utuh mungkin tidak harus berurusan dengan kecemasan akan kehilangan orang tua
dibandingkan dengan anak dari keluarga bercerai. Anak yang tumbuh dalam keluarga utuh mengalami
dan mendapat manfaat dari lingkungannya yang stabil tanpa adanya ancaman kehilangan orang tuanya
dan memiliki hubungan orang tua yang relatif stabil. Hal ini dapat berfungsi sebagai faktor pelindung
dari mengembangkan persepsi negatif tentang pernikahan.

Banyak ahli menyatakan bahwa pembelajaran sosial pada usia awal sangat penting dalam
pengembangan kepercayaan dan nilai-nilai yang dimiliki individu terhadap pernikahan (Hall, 2006).
Social learning theory mengusulkan bahwa pengamatan anak terhadap pernikahan orang tua mereka
berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan seperangkat keyakinan, nilai, dan penilaian
mendasar tentang kehidupan pernikahan. Kedekatan dan tingkat keterpaparan anak terhadap
hubungan pernikahan orang tua mereka menjadikannya sebagai model dan agen sosialisasi utama bagi
individu terkait pernikahan. Dengan demikian, seperti yang dikemukakan oleh Boyer-Pennington dkk.
(dalam Fine & Harvey, 2006) sejauh mana hubungan orang tua memberikan model kehidupan
pernikahan yang negatif atau positif akan mempengaruhi sejauh mana anak-anak mereka memiliki
sikap terhadap pernikahan yang positif atau negatif di masa dewasa. Penegasan bahwa dinamika
hubungan orang tua secara signifikan mempengaruhi sikap dan kepercayaan anak-anak tentang
pernikahan, didukung oleh penelitian korelasional yang menyelidiki tentang konflik pernikahan. Para
peneliti di bidang ini, Amato dan Booth (dalam Clarke-Stewart & Dunn, 2006) menemukan bahwa
anak-anak yang menyaksikan konflik pernikahan orang tua yang tinggi dan ketidakpuasan dalam
pernikahan orang tua mereka lebih cenderung melaporkan memiliki keraguan tentang kemampuan
mereka untuk merasa puas dan berkomitmen penuh untuk pernikahan mereka di masa depan.
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Meskipun demikian, penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perceraian orang tua dan marital
attitudes menghasilkan hasil yang berbeda-beda sehingga tidak ada kesimpulan tunggal yang dapat
dibuat terkait marital attitudes setelah perceraian orang tua. Beberapa peneliti menyatakan bahwa
struktur keluarga (khususnya, utuh dan bercerai) secara signifikan terkait dengan marital attitudes
(Cunningham & Thornton, 2006; Dennison & Koerner, 2006), sementara yang lain menemukan
bahwa struktur keluarga khususnya utuh dan bercerai tidak terkait secara signifikan dengan marital
attitudes (Willoughby, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Dronkers dan Harkonen (2008) menemukan bahwa individu dari
keluarga yang bercerai menjadi anti terhadap pernikahan dan memilih untuk tetap melajang. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Frimmel dkk. (2006) yang menunjukkan sekelompok individu
lain justru memiliki kecenderungan pro terhadap pernikahan dan terlibat dalam pernikahan dini.
Kedua hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Dennison dan Koerner (2008) yang menemukan
bahwa setelah pengalaman perceraian orang tua mereka, beberapa individu merasa negatif terhadap
kemungkinan pernikahan untuk diri mereka sendiri, sementara yang lain percaya pernikahan mereka
sendiri akan berbeda.

Masa dewasa muda adalah fase perkembangan kunci untuk mempelajari persepsi dan sikap yang
dibawa anak-anak dari perceraian ke hubungan romantis mereka sendiri, termasuk marital attitudes
yang mereka miliki. Masa ini merupakan masa eksplorasi, pembentukan sikap, pengambilan
keputusan, dan perencanaan masa depan (Arnett, 2012). Ketika individu memasuki usia dewasa,
mereka mulai mengeksplorasi perasaan mereka terhadap cinta, pernikahan, dan harapan pasangan
masa depan. Dewasa muda mulai memiliki hubungan romantis, membentuk sikap dan membuat
keputusan tentang pernikahan seperti apa yang mereka inginkan atau harapkan. Selain itu, memasuki
usia dewasa muda yaitu antara 20 hingga 40 tahun, individu akan melalui tahapan psikososial berupa
intimacy vs isolation. Tugas perkembangan individu adalah membangun hubungan intim agar
terhindar dari perasaan isolasi, maka pada umumnya individu akan menikah pada usia dewasa muda
ini (Papalia dkk., 2012). Maka dari itu dapat dikatakan bahwa menikah merupakan salah satu tugas
perkembangan dalam fase dewasa muda. Menurut Erikson (dalam Feist & Feist, 2008), pada tahap ini
pencapaian identitas pribadi individu relatif stabil serta terjalinnya intimacy adalah tugas kunci bagi
dewasa muda, namun adanya gangguan dalam keluarga berupa pengalaman perceraian orang tua
mungkin memiliki efek negatif pada pencapaian tugas-tugas perkembangan ini ketika individu dari
keluarga yang bercerai mendekati masa dewasa muda.

Peneliti mengangkat topik ini, karena peneliti melihat bahwa beberapa penelitian dalam literatur
tentang dampak dari hubungan orang tua pada marital attitudes dalam budaya Barat, sejauh ini
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Adanya inkonsistensi dan hasil yang berbeda dalam literatur
ini menyarankan bahwa diperlukannya penelitian lebih lanjut. Maka dari itu, penelitian ini secara
khusus akan menyelidiki sikap terhadap pernikahan antara dewasa muda yang berasal dari keluarga
utuh dan bercerai. Selain itu, tentunya terdapat perbedaan budaya barat dengan budaya Indonesia
dalam sikap terhadap pernikahan. Pada umumnya dalam budaya barat pernikahan diterima sebagai
pilihan pribadi, sementara di banyak negara Asia terutama Indonesia masih memiliki keyakinan yang
kuat tentang universalitas pernikahan. Tekanan sosial dan keluarga untuk menikah ada dan dialami
oleh sebagian besar orang Indonesia (Himawan, 2017).
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Sejauh yang peneliti ketahui, hanya ada beberapa penelitian yang meneliti sikap terhadap pernikahan
dewasa muda di Indonesia. Sebagian besar penelitian yang ada di Indonesia sebelumnya dibatasi
hanya menyelidiki sikap terhadap pernikahan pada individu yang mengalami perceraian orang tua,
efek perceraian orang tua pada kesejahteraan psikologis anak, atau menghubungkan sikap terhadap
pernikahan dengan variabel lain seperti kesiapan menikah, kepuasan pernikahan, dan pengetahuan
tentang pasangan. Belum ditemukan studi empiris sebelumnya yang membandingkan sikap terhadap
pernikahan pada dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai di Indonesia. Maka dari itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut akan sikap terhadap pernikahan di antara dewasa muda dari keluarga
utuh dan bercerai, khususnya di Indonesia mengingat banyaknya tingkat perceraian orang tua yang
dapat menimbulkan besarnya risiko dewasa muda untuk memiliki marital attitudes yang negatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian uji beda atau
penelitian diferensial yang melibatkan perbandingan skor dari kelompok atau kondisi yang berbeda
(Gravetter & Forzano, 2012). Penelitian ini melibatkan 120 partisipan yang terbagi ke dalam 2
kelompok yaitu 60 partisipan berasal dari keluarga utuh dan 60 partisipan berasal dari keluarga
bercerai (30 perempuan dan 30 laki-laki untuk masing-masing kelompok). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu adanya karakteristik tertentu yang sudah
ditentukan oleh peneliti dalam memilih partisipan (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria inklusi sampel
dalam penelitian ini diantaranya berusia 20-40 tahun, berasal dari keluarga utuh atau bercerai, dan
berdomisili di Jabodetabek. Selain itu, quota sampling juga dilakukan untuk memastikan bahwa
masing-masing kelompok terwakili secara seimbang.

Alat ukur yang digunakan adalah Marital Attitude Scale (Braaten & Rosen, 1998) yang memiliki
validitas dan reliabilitas yang baik. Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi 23
dengan menggunakan beberapa teknis analisis statistik diantaranya pertama yaitu uji validitas dan
reliabilitas alat ukur. Kedua, peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik uji
normalitas Kolmogorov Smirnov dan ditemukan bahwa normalitas dari data yang disebar berdistribusi
normal (p>0.05). Sehingga peneliti menggunakan uji parametrik Independent sample t-test untuk
menguji perbedaan marital attitudes antara dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui hasil analisis terhadap 120 partisipan, hasil yang diperoleh adalah terdapat perbedaan yang
signifikan pada marital attitudes antara dewasa muda yang berasal dari keluarga utuh dan bercerai
(t(120) = 2.15, p < .05). Dari hasil uji beda tersebut, diketahui skor marital attitudes dewasa muda
dari keluarga utuh (n = 60) lebih tinggi secara signifikan daripada dewasa muda dari keluarga bercerai
(n = 60).

Tabel 1.
Hasil Uji Beda
Variabel Kelompok N Mean t p
: : Intact 60 3.20 2.15* 0.03
Marital Attitudes Divorce 60 3.03

Keterangan:
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*Perbedaan signifikan pada tingkat 0,05

Dalam menjelaskan hasil ini, peneliti memiliki penjelasan yaitu dilihat dari sudut pandang perceraian
orang tua dalam memberikan role model bagi anak yang dapat menyebabkan adanya perbedaan
marital attitudes antara dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai. Berdasarkan teori sosial
kognitif dan relationship schema, setiap individu membangun representasi kognitif tentang suatu
peristiwa yang penting dalam hidupnya, termasuk hubungan pribadinya yang akan digunakan sebagai
dasar persepsi, interpretasi dan perilaku mereka (Fiske & Taylor, dalam Riggio & Weiser 2008).
Maka dari itu, role model dari orang tua merupakan salah satu faktor yang memengaruhi marital
attitudes individu.

Ketika perceraian terjadi individu dari keluarga yang bercerai memiliki sedikit kesempatan untuk
mempelajari sikap-sikap yang positif yang dapat memfasilitasi hubungan dekat khususnya mengenai
relasi dengan lawan jenis dan cara menjaga atau memperkuat stabilitas dalam (Glenn & Kramer,
dalam Brown & Amatea 2013). Selain itu, individu yang berasal dari keluarga bercerai telah
mendapatkan pesan dari orang tua mereka, bahwa suatu hubungan tidak bersifat permanen, untuk
mendekati hubungan dengan hati-hati, dan suatu hubungan akan dipengaruhi oleh perselingkuhan
serta kurangnya kepercayaan, dan pesan-pesan ini telah memengaruhi pengalaman hubungan intim
mereka sendiri (Weigel, 2007). Di sisi lain, individu yang berasal dari keluarga utuh memiliki
hubungan orang tua yang relatif stabil yang dapat berfungsi sebagai faktor pelindung dari
mengembangkan persepsi negatif terhadap pernikahan. Jones dan Nelson menyatakan bahwa ketika
individu yang berasal dari keluarga utunh mempersepsikan bahwa kualitas hubungan orang tua mereka
positif, maka individu akan mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan (dalam Miles &
Servaty-Seib, 2010).

Selain itu, peneliti juga melakukan beberapa analisis tambahan berupa uji beda mean marital attitudes
dengan data demografis. Pertama, terkait jenis kelamin hasil menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan marital attitudes yang signifikan antara laki-laki dan perempuan (t(120)= 1.08, p > .05).
Meskipun tinjauan literatur menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki marital attitudes
lebih positif terhadap pernikahan (Carroll dkk., 2007, Manning dkk., 2007; Willoughby, 2010;
Willoughby & Dworkin, 2009; Manning, 2007) menyatakan bahwa hal tersebut dapat tidak berlaku
ketika pencapaian terhadap pendidikan yang lebih tinggi diperhitungkan. Mayoritas sampel dalam
penelitian ini memiliki gelar sarjana dan berstatus sebagai mahasiswa yang tentunya memiliki
keinginan untuk memperoleh tingkat pendidikan yang tinggi atau rata-rata setidaknya gelar sarjana.
Dengan demikian, mungkin partisipan perempuan dalam penelitian ini lebih menempatkan value
pendidikan dan karier di atas pernikahan, setidaknya pada tahap ini dalam perkembangan mereka.
Selain itu, tingkat pendidikan mereka ini mungkin dapat mempromosikan sikap yang lebih kritis
terhadap institusi pernikahan. Kéroglu (2013) juga menyatakan bahwa perempuan lebih berhati-hati
tentang pernikahan dan lebih takut untuk menikah daripada laki-laki. Meskipun demikian, hasil
penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Servaty dan Weber (2011) yang
menyelidiki perbedaan gender dalam marital attitudes dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Shefali
dan Nafya (2016) yang tidak menemukan perbedaan gender dalam marital attitudes pada dewasa
muda. Selain itu, Tejpreet dan Bawa (dalam Anbalagan & Ganesan, 2018) juga mengungkapkan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki marital attitudes yang positif.
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Kedua, analisa tambahan terkait status hubungan partisipan menunjukan terdapat perbedaan marital
attitudes yang signifikan pada partisipan yang memiliki status hubungan single antara yang berasal
dari keluarga utuh dan bercerai (t(70)= 2.14, p < .05). Dewasa muda single yang berasal dari keluarga
utuh (n = 37) memiliki mean marital attitudes yang lebih tinggi M = 3.18 dibandingkan dewasa muda
single yang berasal dari keluarga bercerai (n = 33) yang memiliki nilai M = 2.97. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lachance-Grzela dan Bouchard (2016) yang
menunjukan bahwa jika dibandingkan dengan individu single dari keluarga bercerai, individu single
dari keluarga utuh melaporkan marital attitudes yang lebih positif. Bryant dan Conger (dalam
Lachance-Grzela & Bouchard, 2016) menyatakan bahwa pengalaman dalam keluarga asal dapat
memiliki relationship-promotive atau relationship-inhibiting effect pada dewasa muda yang tidak
terlibat dalam hubungan romantis. Dewasa muda single dari keluarga bercerai ini mungkin
dipengaruhi oleh pengalaman pernikahan orang tua mereka sebagai model hubungan romantis yang
paling menonjol dalam hidup mereka. Bagi para dewasa muda ini, tampak bahwa sejarah keluarga
mereka telah memengaruhi pandangan mereka tentang pernikahan sehingga akhirnya mereka
memiliki kesan tentang kemungkinan mereka tidak akan mampu mengembangkan hubungan yang
berhasil menuju pernikahan.

Selain itu, dalam hasil analisis tambahan kedua terkait status hubungan partisipan juga ditemukan
tidak terdapat perbedaan marital attitudes yang signifikan pada partisipan yang memiliki status
hubungan berpacaran antara yang berasal dari keluarga utuh dan bercerai (t(50) = .98, p > .05).
Penjelasan yang mungkin dapat diberikan terkait hal ini yaitu perceraian orang tua tidak berdampak
pada marital attitudes di antara orang dewasa muda yang berada dalam intimate relationship. Hasil
penelitian ini sejalan dengan literatur terkait adanya protective effect dari hubungan interpersonal yang
dekat dengan gagasan bahwa perceraian orang tua dapat direkonseptualisasi ketika individu memiliki
pengalaman baru dan membentuk hubungan romantis (Miles & Servaty-Seib, 2010; Soons &
Liefbroer, 2008). Ketika masa dewasa, dukungan sosial yang diterima dari pasangan romantis dapat
menyangga pengalaman negatif perceraian orang tua dan memengaruhi kepercayaan terkait hubungan
(Gayman dkk., 2014). Secara perkembangan psikososial, intimacy merupakan masalah perkembangan
utama pada masa dewasa muda. Maka dari itu, hasil dari penelitian ini mendukung gagasan bahwa
peran pasangan romantis berkontribusi secara signifikan terhadap identitas inti individu selama
periode ini. Dewasa muda yang terlibat dalam hubungan romantis ini telah mengembangkan atau
mengadaptasi pandangan mereka sendiri terhadap kehidupan romantis tanpa terlalu bergantung pada
pengalaman perceraian orang tua mereka.

Ketiga, analisa tambahan terkait living arrangements setelah perceraian terjadi menunjukan bahwa
terdapat perbedaan marital attitudes yang signifikan (t(60) = 2.24, p < .05) antara individu yang
tinggal bersama dengan orang tua (n = 54) dengan individu yang tinggal anggota keluarga lainnya
setelah perceraian terjadi (n = 6). Dewasa muda dari keluarga bercerai yang tinggal bersama dengan
salah satu orang tuanya setelah perceraian terjadi (M=3.07, SD=0.42) memiliki mean marital attitudes
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan dewasa tinggal bersama dengan anggota keluarga lainnya
setelah perceraian terjadi (M= 2.67, SD=0.47). Hasil yang sama juga ditemukan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Harris dan Lee (2006) yaitu individu yang tinggal dengan anggota
keluarga lainnya menunjukkan harapan yang lebih rendah dan kurang menganggap penting pada
aspek-aspek pernikahan seperti cinta, kesetiaan dan komitmen. Individu yang tinggal dengan anggota
keluarga lainnya adalah mereka yang tidak tinggal bersama orang tua kandung, tetapi tinggal di panti
asuhan, dengan saudara, atau dengan anggota keluarga lainnya seperti kakek nenek, paman, atau tante.
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Mereka mungkin mengalami pergolakan yang paling banyak dalam pengaturan kehidupan keluarga
mereka yaitu seperti struktur keluarga yang baru, pola pengasuhan yang berbeda, tradisi, aturan dan
rutinitas keluarga yang berbeda dengan sebelumnya (Desrochers, 2004). Adanya pergolakan inilah
yang menyebabkan rendahnya skor marital attitudes yang mereka miliki. Sementara itu menurut Rice
dan Dolgin (2008), individu yang tetap tinggal bersama dengan salah satu orang tuanya setelah
perceraian terjadi dan memiliki relasi yang hangat dan positif dengan anak dapat memberikan
protective factor pada individu sehingga pertumbuhan emosional individu tetap terjaga dan dapat
melindungi dari mengembangkan marital attitudes yang negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, pertama yaitu terdapat perbedaan yang signifikan
pada marital attitudes antara dewasa muda yang berasal dari keluarga utuh dan bercerai. Dewasa
muda dari keluarga utuh memiliki skor marital attitudes lebih tinggi secara signifikan daripada
dewasa muda dari keluarga bercerai. Penjelasan terkait hal ini dapat dilihat dari perceraian atau
pernikahan orang tua dalam memberikan role model bagi anak yang dapat menyebabkan adanya
perbedaan marital attitudes antara dewasa muda dari keluarga utuh dan bercerai. Kedua yaitu
ditemukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada marital attitudes antara laki-laki dan
perempuan. Ketiga, terdapat rata-rata marital attitudes yang lebih tinggi pada partisipan yang
memiliki status hubungan single yang berasal dari keluarga utuh dibandingkan dengan yang berasal
dari keluarga bercerai. Namun, tidak terdapat perbedaan marital attitudes yang signifikan pada
partisipan yang memiliki status hubungan berpacaran antara yang berasal dari keluarga utuh dan
bercerai. Keempat, ditemukannya skor marital attitudes yang lebih rendah pada individu yang tidak
tinggal bersama orang tua setelah perceraian terjadi dibandingkan dengan individu yang tinggal
bersama dengan salah satu orang tua setelah perceraian terjadi.
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